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Abstract

This research aims to determine the relationship between liquidity (current ratio), profitability
(return on assets) and debt policy (debt to equity ratio) of PT KMI Wire & Cable, Tbk for the 2012-2023
period. This research uses quantitative methods using SPSS version 26. And the analysis used in this
research is descriptive analysis, classical assumption test, multiple linear regression analysis, hypothesis
testing and coefficient of determination test with variable X1 Liquidity (current ratio), variable X2
Profitability (return on assets) and variable Y Debt Policy (debt to equity ratio). The research results of
the variable Y is 0.005 < 0.05 and the calculated T value is (-3.637) greater than the T table of 1.833.
Variable And the coefficient of determination (Adjusted R2) was 64.6%, while 35.4% was influenced by
other variables that were not examined in this study.
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara Likuiditas (current ratio), Profitabilitas
(return on assets) dengan Kebijakan Hutang (debt to equity ratio) PT KMI Wire & Cable, Tbk Periode
2012-2023. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif menggunkan SPSS versi 26. Dan analisis yang
digunakan pada penelitian ini adalah Analisis deskriftif, Uji asumsi klasik, Analisis regresi linier berganda,
Uji Hipotesis dan Uji Koefisien determinasi dengan varibel X1 Likuiditas (current ratio), variabel X2
Profitabilitas (return on assets) dan variabel Y Kebijakan Hutang (debt to equity ratio). Hasil penelitian
variabel X1 Likuiditas (current ratio) secara parsial memiliki pengaruh negatif yang signifikan terhadap
variabel Y Kebijakan Hutang (debt to equity ratio) diperoleh nilai signifikan antara Likuiditas (current
ratio ) sebagai variabel X1 terhadap Kebijakan hutang (debt to equity ratio) sebagai variabel Y sebesar
0.005 < 0.05 dan nilai T hitung sebesar (-3,637) lebih besar dari T tabel sebesar 1,833. Variabel X2
Profitabilitas (return on assets) tidak memiliki hubungan dengan variabel Y Kebijakan hutang (debt to
equity ratio) dengan hasil T hitung dan T tabel sebesar 0.552 < 1.883 dan nilai signifikan sebesar 0.594 >
0.05. Dan hasil koefesien determinasi (Adjusted R2) sebesar 64.6% sedangkan 35,4% dipengaruhi oleh
variabel lain yang tidak di teliti pada penelitian ini

Kata Kunci : Likuiditas (current ratio), Profitabilitas (return on asset), Kebijakan Hutang (debt to
equity ratio)
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1. PENDAHULUAN

Keuangan suatu perusahaan dapat diartikan
sebagai masa depan atau prospek, pertumbuhan
serta potensi perkembangan yang baik bagi
perusahaan. Informasi kinerja keuangan sangat
diperlukan untuk menilai adanya potensial sumber
daya ekonomi yang mungkin dikendalikan di masa
depan, untuk mengestimasi kapasitas produksi dari
sumber daya yang ada. Dalam hal ini manajemen
keuangan hadir untuk mengelola, mengontrol dan
mengawasi setiap kegiatan yang berhubungan
dengan keuangan dalam perusahaan, dan dalam hal
pendanaan suatu perusahaan manajemen keuangan
terlibat sangat penting dalam setiap keputusannya.

Perkembangan perekonomian yang melaju
pesat ini membuat perusahaan membutuhkan dana
yang lebih besar untuk mengembangkan usahanya.
Sebagai  bentuk  pertanggungjawaban  atas
pengelolaan sumber daya perusahaan terutama
dalam hal keuangan manajemen menerbitkan
laporan keuangan yang bertujuan memberikan
informasi kepada pemilik perusahaan dan para
pemakai laporan keuangan lainnya. Manajer juga
harus mengambil keputusan-keputusan utama
untuk perusahaan. Salah satu keputusan penting
yang dihadapi oleh manajer keuangan dalam
kaitannya kelangsungan operasi perusahaan adalah
keputusan pendanaan.

Keputusan pendanaan atau dikenal juga
sebagai kebijakan hutang ini dilakukan untuk
menambah dana perusahaan yang akan digunakan
untuk  memenuhi  kebutuhan  operasional
perusahaan. Hutang mempunyai pengaruh penting
bagi perusahaan karena selain sebagai sumber
pendanaan ekspansi. Sumber dari pendanaan
perusahaan bisa berasal dari internal dan eksternal,
dimana internal didapat dari keuntungan yang
belum dibagikan, sedangkan untuk sumber
pendanaan eksternal bisa didapatkan dari pinjaman
oleh pihak ketiga ataupun dana yang bersifat
penyertaan dalam bentuk saham. Oleh karena itu
banyak perusahaan besar memutuskan untuk go
public dengan menjual saham ke pasar modal.

Perusahaan ~ manufaktur ~ merupakan
perusahaan industri pengolahan bahan baku
menjadi barang setengah jadi atau barang jadi. PT
KMI Wire & Cable Tbk merupakan perusahaan
yang bergerak dalam bidang manufaktur
pembuatan kabel dan kawat aluminium dan
tembaga serta bahan baku lainnya untuk listrik,

elektronika, telekomunikasi, baik yang terbungkus
maupun yang tidak terbungkus, beserta seluruh
komponen, suku cadang, assesori yang terkait dan
perlengkapan-perlengkapannya, termasuk teknik
rekayasa kawat dan kabel. Seiring dengan
perkembangan zaman banyak kompetitor dari
perusahaan yang lain dan sejenis, perusahaan
manufaktur seringkali melakukan ekspansi pasar
yang lebih luas untuk mencapai target pasar yang

lebih  banyak lagi sehingga perusahaan
membutuhkan ~ dana  yang  besar  untuk
operasionalnya.

Manajer keuangan harus mengambil

keputusan mengenai pendanaan tersebut, dalam
pengambilan keputusan pendanaan menggunakan
kebijakan hutang yang diukur menggunakan rasio
solvabilitas dimana rasio ini digunakan untuk
mengukur kemampuan perusahaan dalam melunasi
kewajiban baik jangka panjang atau pendek, dan
jenis rasio solvabilitas yang digunakan untuk
mengukur kebijakan yaitu debt to equity ratio.
Rasio utang terhadap ekuitas adalah rasio yang
digunakan untuk mengevaluasi nilai utang terhadap
ekuitas. Dengan kata laian jenis rasio ini untuk
mengukur jumlah hutang yang digunkan untuk
membiayai operasionalnya atau seberapa besar
perusahaan dibiayai oleh hutang. Dengan kata lain
semakin tinggi rasio debt to equity ratio maka
perusahaan semakin tinggi resikonya Kkarena
perusahaan dibiayai dengan hutang yang lebih
besar dari pada modal perusahaan. Berikut grafik
debt to equity ratio pada PT KMI Wire & Cable
Tbk periode tahun 2014-2023.

Gambar 1.1
Grafik Debt to Equity Ratio
Berdasarkan grafik debt to equity ratio dari
tahun 2012 - 2023 rata rata debt to equity ratio yaitu
36,29 hal ini menunjukan bahwa PT KMI & Cable
Tbk dalam kurun waktu 2012 - 2023 cenderung
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lebih  banyak menggunakan hutang dalam
pendanaany, karena jika standar dari debt to equity
ratio itu sendiri adalah 1. Jika rasio lebih dari 1
maka perusahaan  tersebut lebih  banyak
menggunakan hutang dalam pembiayaannya di
bandingkan dengan ekuitasnya, sebaliknya jika
rasio kurang dari 1 maka perusahaan lebih banyak
menggunaka ekuitas dalam pendanaannya di
bandingkan hutang.

Pada penelitian ini menggunkan rasio
likuiditas dan profitabilitas. Dimana rasio likuiditas
merupakan rasio keuangan untuk mengukur
kemampuan  perusahaan dalam  memenuhi
kewajiban jangka pendeknya. Rasio Likuiditas
yang menggambarkan kemampuan perusahaan
dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya
yang segera jatuh tempo. Besar kecilnya likuiditas
dapat diukur menggunakan current ratio, rasio ini
untuk mengukur kemampuan perusahaan untuk
membayar utang lancarnya menggunakan asset
perusahaan. Semakin tinggi rasio ini maka
perusahaan likuid perusahaan memiiki kemampuan
untuk membayar utang lancarnya, pada umumnya
jika perusahaan tingkat likuiditasnya tinggi maka
tingkat hutangnya rendah. Berikut grafik current
ratio pada PT KMI Wire & Cable Tbk periode
tahun 2012-2023.

Gambar 1.2
Grafik Current ratie

Berdasarkan grafik current ratio dari tahun
2012 - 2023 rata-ratanya adalah 392,25, hal ini
menunjukan bahwa PT KMI & Cable Thk dari
tahun 2012 - 2023 kondisi aset lancar perusahaan
lebih besar disbanding dengan liabilitas lancarnya,
pada saat ini perusahaan relatif aman dalam
memenuhi semua kewajiban jangka pendeknya.
Karena standar dari current ratio itu sendiri yaitu
200%, jika perushaan memiliki current ratio di
bawah 200% bisa di katakan perushaan memiliki
hutang yang lebih besar dibandingkan dengan aset

lancarnya, dan sebaliknya jika di atas 200% maka
perusahaan memiliki jJumlah aset lancar lebih besar
di bandingkan dengan hutang lancarnya.

Profitabilitas merupakan rasio untuk
mengukur kemampuan perusahaan menghasilkan
laba dengan menggunakan sumber daya yang
dimiliki perusahaan tersebut. Rasio profitabilitas
merupakan rasio untuk menilai kemampuan
perusahaan dalam mencari keuntungan. Jadi
profitabilitas merupakan rasio untuk mengukur
bagaimana perushaan dalam menghasilkan labanya
menggunakan sumber daya yang ada seperti modal,
asset, dan penjualan. Profitabilitas perusahaan
dapat diukur dari return on asset (ROA) dengan
membandingkan laba yang diperoleh dalam satu
periode dengan jumlah aktiva perusahaan tersebut,
semakin tinggi return on asset (ROA) maka
kondisi perusahaan semakin baik. Perusahaan yang
memiliki tingkat profitabilitas yang tinggi
cenderung memiliki tingkat hutang yang rendah.
Berikut grafik return on assets pada PT KMI Wire
& Cable Tbk periode tahun 2012-2023.

Return on Assets

Gambar 1.3
Grafik Retirn on Asset

Berdasarkan tabel di atas return on asset dari
tahun 2012 - 2023 rata-ratanya yaitu 21,18. Hal ini
menunjukan PT KMI & Cable TBK dalam kondisi
baik perusahaan dapat menghasilkan laba yang
baik dari aktiva yang dimiliki. Dimana standar
industri dari ROA yaitu 20% sudah dikatakan baik,
sebaliknya jika dibawah 20% maka perusahaan
dalam menghasilkan labanya lebih rendah
dibanding dengan aktiva yang dimiliki.

2. TINJAUAN PUSTAKA

Manajemen berasal dari bahasa latin, yaitu
dari asal kata manus yang berarti tangan dan agree
yang berarti melakukan. Kata-kata itu digabung
menjadi managere yang artinya menangani.
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Managere diterjemahkan ke bahasa inggris to
manage (kata kerja), management (kata benda),
dan manager untuk orang yang melakukannya.
Management diterjemahkan ke bahasa Indonesia
menjadi manajemen (pengelolaan)

Menurut Dewi (2021) manajemen adalah
proses perencanaan, pengorganisasian,
pengarahan, dan pengawasan usaha-usaha para
anggota organisasi dan penggunaan sumber daya-
sumber daya organisasi lainnya agar mencapai
tujuan organisasi yang telah ditetapkan.

Laporan keuangan adalah laporan yang
menunjukan posisi keungan (neraca) dan laba rugi
suatu perushaan, dengan kata lain laporan
keuangan meruapakan hasil proses akuntansi yang
menyajikan  informasi  mengenai  aktivitas
perusahaan terkait keuangan yang berguna bagi
pihak-pihak tertentu. Laporan keuangan ini juga
menjadi penghubung atau jembatan perusahaan
dengan pihak-pihak yang membutuhkan, laporan
keuangan ini juga dapat menunjukan kinerja dan
kondisi keuangan perusahaan.

Menurut Raymond Budiman (2021) Laporan
keuangan merupakan dokumen yang
menggambarkan posisi keuangan dan Kkinerja
perusahaan selama periode waktu tertentu.

Menurut Hery (2020) analisis laporan
keuangan adalah suatu proses untuk membedah
laporan keuangan kedalam unsur-unsurnya dan
menelah masing-masing dari unsur tersebut dengan
tujuan untuk memperoleh pemahaman yang baik
dan tepat atas laporan keuangan itu sendiri.”.

Menurut Sujarweni (2019) analisis laporan
keuangan adalah upaya untukvmenganalisis
kondisi keuangan entitas, hasil kerja entitas pada
masa lalu dan estimasi masa mendatang untuk
mengetahui Kinerja entitas hingga saat ini dan
mengestimasinya pada waktu ke depan.

Kebijakan hutang yaitu regulasi yang sudah
dibuat suatu perusahaan dan memiliki fungsi yaitu
dapat mendanai semua operasi yang ada di
perusahaan denganmenggunakan biaya utang
finance (Firmansyah et. al., 2020).

Kebijakan yang diambil oleh pihak
manajemen dalam rangka memperoleh sumber
pembiayaan bagi perusahaan sehingga dapat
digunakan untuk membiayai aktivitas operasional
perusahaan. Kebijakan hutang ini sangat besar
memiliki resikonya sehingga perusahaan harus
memiliki  kemampuan untuk mengembalikan

hutangnya. Perusahaan juga harus dapat
memberikan kepercayaan kepada kreditur untuk
memnijamkan dananya kepada perusahaan. Hutang
juga salah satu hal yang sangat sensitif yang
membuat penggunaan hutang harus sangat berhati-
hati dimana apabila hutang tersebut terlalu tinggi
dapat meningkatkan resiko perusahaan dan apabila
perusahaan menggunakan hutang yang sangat
kecil, perusahaan dinilai tidak bisa memanfaatkan
hutang sebagai modal eksternalnya yang dapat
meningkatkan operasional perusahaan

3. METODE PENELITIAN

1. Uji Normalitas
Uji normalitas bertujuan untuk menguji
apakah dalam model regresi, variabel
penganggu atau residual mempunyai distribusi

normal dan mendekati normal. Seperti
diketahui bahwa uji t dan uji f
mengamsumsikan bahwa nilai  residual
mengikuti distribusi normal.

2. Uji Multikoliniearitas
Menurut In, A. W. K. (2019) Uji

multikolinearitas adalah pengujian yang
dilakukan untuk memastikan sebuah model
regresi terdapat interkorelasi atau kolinearitas
antar variabel bebas.

3. Uji Heteroskedastisitas
Menurut  Ghozali (2021), tujuan uji
heteroskedastisitas adalah untuk mengetahui
apakah dengan adanya ketidaksamaan varians
dari residual satu pengamatan ke pengamatan
yang lain masih mengindikasikan terjadinya
heteroskedastisitas pada model regresi.

4. Uji Autokolerasi
Menurut Ghozali (2021), uji autokorelasi
digunakan untuk mengetahui apakah ada
keterkaitan antara kesalahan confounding
pada periode t dengan kesalahan confounding
pada periode t-1 (sebelumnya) dalam model
regresi linier.

5. Analisis Regresi Linear Berganda
Menurut Sugiyono (2020:213) menyatakan
bahwa analisis regresi linear berganda
merupakan suatu alat analisis yang digunakan
untuk memprediksikan berubahnya nilai
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=

variabel dependen bila nilai variabel
independen dinaikkan atau  diturunkan
nilainya

Uji Hipotesis

Uji  Hipotesis merupakan  kesimpulan

sementara terhadap masalah yang masih
bersifat dugaan sementara karena masih harus
dibuktikan kebenarannya. Pengujian hipotesis
dilakukan untuk mengetahui apakah ada atau
tidaknya  pengaruh likuiditas (X1),
profitabilitas (X2), terhadap kebijakan hutang
(YY), secara simultan dan parsial. Uji hipotesis
untuk kolerasi ini dirumuskan dengan
hipotesis nol (HO) dan hipotesis alternatif
(H1).

Uji Koefisien Determinasi (R2)

Menurut Ghozali (2021:147) uji koefisien
determinasi  dilakukan untuk mengukur
seberapa jauh kemampuan model (variabel
independen) dalam menjelaskan variasi
variabel dependen

HASIL DAN PEMBAHASAN
Uji Normalitas
Tabel 4.5
Hasil Uji Kelmogrov-Smirnov

One-Sample Kolmogorov-Smirmov Test

Unstandardize
d Residual

N 12
Normal Parameters?t Mean 0000000
5td. Deviation 10.16724890

Most Extreme Differences | Absolute 148
{ Postiive 12

| Negative - 148

Test Statistic i 148
Asymp. Sig. (2-tailed) 2004

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.
d. This is a lower bound of the true significance.

Sumber : Hasil Data dari SP38 versi 26

Berdasarkan tabel 4.6 diatas diketahui
nilai Asymp sig. (2-tailed) yaitu 0,200 dimana
nilai nya lebih besar di bandingkan dengan
0,05 atau 0,200 > 0,05. Dapat ditarik
kesimpulan bahwa data residual yang di
aplikasikan berdistribusi secara normal dan
memenuhi kriteria normalitas.

Normal P-P Plot of Regression Standardized Reslidual
Dependent Variable: DER

10

o8

o
S

Expected Cum Prob
o

Observed Cum Prob

Sumber : Hasil Data dari SPSS versi 26

Gambar 4.2
Hasil Uji Grafik P-Plot

Berdasarkan gambar 4.2 diatas terlihat
titik-titik menyebar disekitar dan searah garis
diagonal. Jadi dapat disimpulkan nilai residual
yang diaplikasikan berdistribusi dengan
normal  sehingga  memenuhi  kriteria
normalitas.

Hatogram
Dependern Vanahie OER

Freguency

Regression Sundervized Residunl

Sumber - Hasil Data dany SPSS versi 26
Gambar 43
Hasil Uji Grafik Histrogram

Berdasarkan gambar 4.3 diatas terlihat
kurva diatas berbentuk gunung tidak
melenceng kekanan atau kekiri sehingga data
memenuhi kriteria normlitas. Karena Variabel
dapat dikatakan berdistribusii normal apabila
bentuk grafiknya tidak melenceng kekanan
atau kekiri. Sebaliknya, jika variabel tidak
iberdistribusi normal maka bentuk grafiknya
akan melenceng kekanan atau kekiri

Uji Multikolinieritas
Berdasarkan tabel 4.7 current ratio
mempunyai nilai folerance sebesar 0,711 > 0,1
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sedangkan VIF sebesar 1,406 < 10. Maka
dapat disimpulkan tidak terjadi
multikolinieritas

Tabel 4.6
Hasil Uji Multikolinieritas

Coeflicients®
S e Slandudowe Cotsaur

WO Coefomet atata

RAR IR R )

DA 119 52 1"Wr e A WA E )

3 Dependert Vomable DER
Surzber  Hazil Data dar3 PSS verm 16

3. Uji Heteroskedastisitas
Tabel 4.7

Hasdl Uji Heteroskedastisitas

Cosfficients*

LTT LA TIn0s taraar o

o ot 0t
Taodu n e Fyvoe —-ia 1
(Carelae s 5364 1884 (L
oA 005 00s W7 T4 &y

BOA 241 gL 114 a1 E-14

4 Degensen vlatie ABS REY
Samber : Hanl Dats dan $PSS vern 26

Berdasarkan tabel 4.8 current ratio
memiliki nilai signifikasi sebesar 0,405 lebih
besar dari 0,05 atau 0,045 > 0,05. Maka bisa
diartikan bahwa tidak terjadi
heteroskedastisitas.

Berdasarkan gambar 4.3 diatas
terlihat kurva diatas berbentuk gunung
tidak melenceng kekanan atau kekiri
sehingga data memenuhi kriteria
normlitas. Karena Variabel dapat
dikatakan berdistribusii normal apabila
bentuk grafiknya tidak melenceng
kekanan atau kekiri. Sebaliknya, jika
variabel tidak iberdistribusi normal
maka bentuk grafiknya akan melenceng
kekanan atau kekiri

4. Uji Autokorelasi
Tabel 4.5
Hasil Uji Durbin Watson

Model Summary®
Adpsiied H 33 S of I

[ A Qe Sauare

Estmate Duiten-‘Matson

1 LI s o ka 11 24000 1104

A Predutony (Constant), ROA. CR
b Depencant Visstle DES
Suscher - Haail Duta dari SPSS veec 26

Nilai Durbin Watson harus berada
diantara dU dan 4- dU agar bisa memenuhi
kriteria penilaian autokorelasi. Berdasarkan
perhitungan diatas nilai Durbin Watson adalah
1,104 lebih keci dari 1,5794 dan 2,4206 atau
1,5794 > 1,104 < 2,426. Maka bisa diartikan
terjadi autokorelasi. Berikutnya di lanjutkan
dengan uji run test

Tabel 4.9
Hasil Uji Runs Test

Runs Test
Unstandardize
d Residual

Test Value? 1.81619

Cases = Test Value 6

Cases == Test Value g

Total Cases 12

Number of Runs 7

z 000

Asymp. Sig. (2-tailed) 1.000
a. Median

Sumber - Hasil Data dari SPS5 versi 26

Berdasarkan tabel 4.10 bahwa nilai
Asymp Sig. (2-tailed) sebesar 1,000 lebih
besar dari 0,05, maka disimpulkan tidak
terjadi gejala autokorelasi

5. Analisis Regresi Linear Berganda

Tabel 4.10
Hasil Uji Regresi Linear Berganda
Conficients*
PR
o b
(e g 2 b %
T et LS y]r] 0zE em (0]
(&) (2] 0N e 3y o
—IROA. £15 52 n 58 sS4

a Duosscwrd Vstse DEN

Sencver  Hanl D daei SPSS verm 16

Berdasarkan persamaaan regresi di atas,
maka dapat diinterprestasi sebagai berikut:

1. Dari persamaan diatas diperoleh nilai constant
sebesar 55,014 artinya, apabila current ratio
dan return on assets nol atau tetap, maka nilai
debt to equity ratio sebesar 55,014.

2. Dari persamaan diatas diperoleh nilai X1
sebesar -0,044 artinya, apabila current ratio

JORAPI : Jou

hittps.//jurnal portalpubYikas

anovation

https://jurnal.portalpublikasi.id/index.php/JORAPI/index

2141



JORAPI : Journal of Research and Publication Innovation

Vol. 3, No. 1, januari 2025
Halaman : 2136-2143

ISSN : 2985-4768

meningkat satu nilai maka nilai debt to equity
ratio menurun sebesar -0,044.

3. Dari persamaan diatas nilai X2 sebesar 0,415
artinya, apabila return on assets meningkat
satu nilai, maka nilai debt to equity ratio
meningkat sebesar 0,415.

6. Uji Hipotesis
Tabel 4.11
Hasil Uji T

Coefficients®

Umstandardued Standarored

“oeihon
Modsd i S Ermin
oot | 55014 10 241

572 000

CR 044 02 e A6N 005
AOA 415 152 "’ 552 394

8 Dependeni Varabe DER
Sumber : Haul Data dan $PSS verm 16

a. Berdasarkan tabel di atas variabel X1
Likuiditas (current ratio) diperoleh
nilat T hitung sebesar (-3,637) lebih
besar dari T tabel sebesar 1,833 atau (-
3,637) > 1,833 dan nilai signifikasi
sebesar 0,005 < 0,05. Dan dapat di
artikan Variabel X1 Likiuiditas
(current ratio) memiliki pengaruh
negatif signifikan secara parsial
terhadap variabel Y Kebijakan hutang
(debt to equity ratio). Hal ini di
karenakan nilai T hitung lebih besar

dari T tabel.
b. Berdasarkan tabel diatas variabel X2
Profitabilitas (return on assets)

diperoleh nilai T hitung sebesar
0,552 < 1,833 dan nilai signifikan
0,594 > 0,05 artinya variabel X2
Profitabilitas (return on asset) tidak
memiliki pengaruh secara parsial
terhadap variabel Y Kebijakan hutang
(debt to equity ratio).

Tabel 412

Hasil Uji F

ANOVA*
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Berdasarkan tabel 4.13 diperoleh nilai
signifikan sebesar 0,004 < 0,05 dan F hitung

sebesar 11,03 > F tabel sebesar 4,26. jadi dapat
disimpulkan variabel X likuiditas (current
ratio) dan profitabilitas (return on assets)
berpengarun  secara simultan  terhadap
kebijakan hutang (debt to equity ratio).

7. Uji Koefisien Determinasi (Adjusted R2)
Tabel 413
Hasal Uji Koefesien Determinasi (R2)
Model Summary

o T T

0 Frescner (Constant), ROA. CH
Seeeber | Flaail Dt diy SPSS verm 26

Berdasarkan tabel 4.12 diperoleh
adjusted R Square sebesar 0,646 atau 64,6%
artinya kontribusi likuiditas (current ratio)
dan profitabilitas (return on  asset),
menjelaskan kebijakan hutang (debt to equity
ratio) sebesar 64,6% , sedangkan sisanya
36,4% dijelaskan oleh variable faktor lain
yang tidak di teliti dalam peneitian ini

5. KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian dan pembahasan
mengenai hubungan Likuiditas (current ratio),
Profitabilitas (return on assets) terhadap Kebijkan
Hutang (debt to equity ratio) PT KMI Wire &
Cable Tbk periode tahun 2012-2023, penulisa
dapat menyimpulkan sebagai berikut:
a. Variabel X1 Likuiditas (current ratio) secara

parsial mempunyai pengaruh negatif yang
signifikan terhadap variabel Y Kebijakan
Hutang (debt to equity ratio) pada PT KMI
Wire & Cable Tbk periode tahun 2012 — 2023.

b. Variabel X2 Profitabilitas (return on assets)
secara parsial tidak mempunyai pengaruh
terhadap variabel Y Kebijakan Hutang (debt to
equity ratio) pada PT KMI Wire & Cable Thk
periode tahun 2012 — 2023.

c. Variabel X1 Likuiditas (current ratio) dan
variabel X2 Profitabilitas (return on assets)
berpengarun  secara simultan  terhadap
Kebijakan Hutang (debt to equity ratio).
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